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Abstrak

Teori behaviorisme sangat penting untuk siswa Sekolah Dasar karena membantu guru membuat strategi pembelajaran yang lebih baik. serta membantu siswa mengembangkan kemampuan yang lebih baik dalam berbagai aspek. Penelitian ini menggunakan bersifat studi pustaka atau ulasan literatur. Metode pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan referensi yang relevan dalam bentuk teks tertulis atau soft copy edition. Hasil kajian dalam menerapkan teori behaviorisme adalah, guru harus menentukan tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, menentukan karakteristik dan kemampuan awal anak, menentukan indikator keberhasilan belajar, membuat bahan ajar, mengembangkan strategi pembelajaran, mengamati stimulus yang dapat diberikan kepada anak, seperti latihan atau tugas, mengamati dan menganalisis respons siswa, dan memberikan penguatan (reinforcement) baik penguat maupun penguat.
Kata kunci: Penerapan, Teori, behaviorisme, siswa SD
PENDAHULUAN
Behaviorisme adalah teori psikologi yang berfokus pada perilaku yang dapat diamati dan bagaimana perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh rangsangan eksternal. Dalam konteks psikologi pendidikan, behaviorisme berperan penting dalam memahami dan membentuk proses belajar siswa sekolah dasar. Behaviorisme menekankan pentingnya penguatan, pengkondisian, dan faktor lingkungan dalam membentuk perilaku dan kinerja akademik siswa John W. Santrock, (2015).

Salah satu aspek kunci behaviorisme dalam psikologi pendidikan adalah konsep operant conditioning yang dikembangkan oleh B.F. Skinner. Pengondisian operan melibatkan penguatan perilaku yang diinginkan melalui penguatan atau hukuman positif untuk membentuk hasil belajar siswa. Bagi siswa sekolah dasar, hal ini berarti guru dapat menggunakan penghargaan dan konsekuensi untuk mendorong perilaku positif dan mencegah perilaku negatif, sehingga pada akhirnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Kontribusi penting lainnya dari behaviorisme terhadap psikologi pendidikan adalah penekanannya pada peran lingkungan dalam mempengaruhi perilaku siswa. Menurut prinsip behavioris, perilaku siswa dibentuk oleh interaksi mereka dengan lingkungan, termasuk guru, teman sebaya, dan bahan ajar. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menstimulasi, pendidik dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan prestasi akademik siswa Ahmad Fauzi (2004). Selain itu, behaviorisme menyoroti pentingnya pengajaran dan praktik sistematis dalam mendorong pengembangan keterampilan di kalangan siswa sekolah dasar. Dengan memecah keterampilan kompleks menjadi tugas-tugas lebih kecil yang dapat dicapai dan memberikan banyak kesempatan untuk berlatih dan memperkuat, guru dapat memfasilitasi pengalaman belajar yang efektif bagi siswa.

Singkatnya, behaviorisme menawarkan wawasan berharga tentang bagaimana pendidik dapat memahami dan mendukung proses pembelajaran siswa sekolah dasar melalui penguatan, pengaruh lingkungan, dan pengajaran sistematis. Dengan menerapkan prinsip-prinsip behavioris dalam lingkungan pendidikan, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan efektif yang mendorong perilaku positif dan keberhasilan akademik di kalangan siswa

Psikologi pendidikan behaviorisme memiliki implikasi yang signifikan dalam pengembangan perilaku siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD). Behaviorisme, yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, berfokus pada analisis perilaku sebagai hasil dari interaksi antara lingkungan dan individu. Dalam konteks pendidikan, behaviorisme menekankan pentingnya pengawasan dan pengendalian perilaku siswa melalui manipulasi faktor-faktor lingkungan Fajri, (2014). Dengan demikian, psikologi pendidikan behaviorisme dapat membantu guru dan siswa dalam memahami bagaimana perilaku siswa dapat dipengaruhi dan dikembangkan melalui interaksi yang efektif. Dalam analisis ini, pentingnya psikologi pendidikan behaviorisme bagi siswa SD terletak pada kemampuan untuk memahami bagaimana perilaku siswa dapat dikendalikan dan dikembangkan melalui interaksi yang efektif dengan guru dan lingkungan. Dengan demikian, psikologi pendidikan behaviorisme dapat membantu guru dalam mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan.
KAJIAN PUSTAKA
Teori Behaviorisme bagi Siswa SD

Pengertian
Teori belajar behaviorisme adalah suatu teori yang menekankan pada perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar disebabkan oleh adanya interaksi antara stimulus dengan respon. Dalam teori ini, belajar dianggap sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan perilaku ini terjadi melalui interaksi dengan lingkungan, dan perubahan tersebut dapat dipelajari dan dimanipulasi melalui penggunaan penguatan dan hukuman. Teori ini menekankan pada pendekatan yang objektif dan ilmiah dalam memahami dan mengukur perilaku, serta menganggap tingkah laku manusia sebagai hasil dari interaksi stimulus dan respon Hamruni, Irza (2021)
Tujuan Teori Behaviorisme 

Tujuan teori behaviorisme bagi anak SD adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa melalui pengalaman langsung dengan lingkungan. Teori ini berfokus pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur, serta menganggap belajar sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respon. Dalam teori behaviorisme, guru berperan sebagai agen indoktrinasi dan propaganda, serta pengendali respons perilaku, dengan tujuan untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku yang dapat diamati Manfaat Membaca 

Menurut Rahmi (2011: 1) mewujudkan masyarakat yang gemar membaca diperlukan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Membaca merupakan salah satu metode yang membantu orang belajar dengan baik. Membaca dapat meningkatkan kecerdasan dan membantu orang mempelajari hal-hal yang baru, membuat mereka mampu menangani masalah kehidupan di masa depan. Guru berada dibawah tekanan untuk membuat bahan bacaan bagi siswa mereka yang diisi dengan pengetahuan yang relevan sebagai hasil dari ledakan informasi. Meskipun tidak semua materi harus dibaca, genre sastra tertentu yang sesuai demi memenuhi kebutuhan dan minat pembaca. Sekalipun ada bentuk media lain, seperti televisi dan radio, dimana pengetahuan dapat ditemukan. Membaca tetap memainkan peranan penting dalam masyarakat, karena tidak semua pengetahuan dapat ditemukan di media seperti televisi dan radio. Membaca terus memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini merupakan jenis tulisan yang bersifat studi pustaka atau ulasan literatur. Data yang disajikan dalam artikel ini menunjukkan penelitian ilmiah yang dapat diperluas dan digunakan. Artikel ini berfokus pada penerapan teori belajar behaviorisme dalam pembelajaran anak. Metode pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan referensi yang relevan dalam bentuk teks tertulis atau soft copy edition. Jenis referensi ini termasuk jurnal ilmiah, ebook, artikel online, dan publikasi pemerintah. Soft copy edition juga dapat diperoleh dari sumber internet. Kedua referensi tersebut berfungsi sebagai sumber utama untuk studi pustaka yang menjelaskan variabel yang dibahas dalam artikel ini. Penulis menganalisis data saat ini setelah melakukan pencarian referensi yang relevan dengan data yang diperlukan. Langkah selanjutnya adalah mencari informasi yang relevan dengan masalah yang dibahas hingga akhirnya dibuat solusi untuk masalah yang dibahas dalam artikel ini. Proses yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah sebagai berikut: mencari, yaitu mencari data tentang subjek yang akan dibahas; mengidentifikasi, yaitu memilih sumber data dan informasi yang telah dikumpulkan; mempelajari, yaitu berusaha untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang sumber data dan informasi yang telah diperoleh tentang subjek yang dibahas; dan menganalisis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme menekankan bahwa lingkungan siswa sangat penting untuk pembelajaran mereka (Schunk, 2012). Menurut Nahar (2016), teori ini mengatakan bahwa guru harus memberikan rangsangan sebagai stimulus kepada siswa mereka dan bahwa hasil dari rangsangan tersebut sangat penting untuk proses pembelajaran mereka. 

Fokus dari teori belajar behaviorisme adalah perilaku yang tidak terkait dengan struktur mental atau kesadaran. Dengan tujuan meramalkan dan mengontorol perilaku, teori ini adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang bersifat eksperimental dan objektif. Menurut teori belajar behaviorisme, perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai disebut belajar. Rangsangan atau stimulus, yang merupakan lingkungan belajar anak, baik internal maupun eksternal, menyebabkan perubahan tersebut, dan respon adalah hasil dari reaksi fisik terhadap rangsangan atau stimulus tersebut. Oleh karena itu, teori belajar behaviorisme adalah penguatan ikatan, hubungan, sifat, dan hasil stimulus-respon (Fadhoil, 2015). 

Teori belajar behaviorisme berfokus pada peran belajar dalam menjelaskan tingkah laku manusia dan terjadi melalui rangsangan atau stimulus yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif atau responsif. Menurut behaviorisme, aturan, ramalan, dan penentuan tingkah laku adalah segalanya. Teori ini mengatakan bahwa seseorang melakukan tingkah laku tertentu karena telah mempelajarinya atau karena mereka percaya bahwa tingkah laku tersebut terkait dengan hadiah. Namun, seseorang dapat menghentikan tingkah laku karena mereka belum diberi hadiah. Menurut Fahyuni dan Istikomah (2016), semua hasil tingkah laku tersebut dapat dipelajari. 

Menurut teori belajar behaviorisme, interaksi antara stimulus dan respons menyebabkan perubahan tingkah laku. Teori ini mengatakan bahwa belajar adalah kontrol instrumental yang berasal dari lingkungan. Faktor-faktor kondisional yang ada di sekitar seorang anak memengaruhi kemampuan seorang anak untuk belajar (Siregar, 2010). Dalam mempelajari individu, teori belajar behaviorisme mengutamakan pengamatan tingkah laku daripada mempelajari bagian dalam tubuh atau melakukan penilaian. Teori belajar ini dapat diamati secara objektif karena untuk menelaah kejiwaan seseorang, diperlukan pengamatan perilaku yang muncul (Desmita, 2013). 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa konsep dasar teori behaviorisme adalah bahwa belajar adalah interaksi antara rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon). Stimulus ialah rangsangan atau dorongan yang digunakan oleh guru untuk membentuk tingkah laku anak, sedangkan tanggapan ialah tanggapan atau kemampuan (pikiran, perasaan, atau tindakan) yang ditunjukkan oleh anak setelah guru memberikan stimulus. Teori ini berfokus pada pengukuran karena pengukuran adalah langkah penting untuk mengetahui apakah perubahan tingkah laku tersebut terjadi atau tidak. 

B. Aplikasi Teori Belajar Behaviorisme dalam Pembelajaran pada Sekolah Dasar

Behaviorisme adalah aliran psikologi belajar yang paling banyak memengaruhi perkembangan teori dan praktik pembelajaran saat ini. Teori belajar behaviorisme menekankan bagaimana belajar membentuk perilaku yang tampak sebagai hasil belajar pada anak. Teori ini menekankan bahwa ada hubungan antara stimulus dan respon, yang penting untuk keberhasilan anak dalam belajar. Penerapannya adalah guru harus banyak memberikan rangsangan, atau stimulus, kepada anak sehingga mereka dapat merespon secara positif, terutama dengan dukungan dari sumber belajar yang kuat. 

Menurut Mukinan dalam (Irwan, 2015), ada beberapa prinsip umum yang harus diperhatikan dalam pembelajaran yang berasal dari teori belajar behaviorisme ini. Prinsip-prinsip ini termasuk: (1) belajar adalah perubahan tingkah laku; anak dikatakan telah belajar jika mereka menunjukkan perubahan tingkah laku; (2) stimulus dan respons diperlukan untuk belajar; dan (3) penguatan, juga dikenal sebagai penguatan, diperlukan untuk belajar karena penguatan merupakan komponen penting dalam proses belajar.  Ada dua hal yang perlu dipersiapkan oleh guru sebelum menerapkan teori belajar behaviorisme dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan, yaitu: (1) Menganalisis kemampuan awal dan karakteristik anak. Jika anak memiliki kompetensi yang ditetapkan dalam standar kompetensi dasar, maka analisis kemampuan awal dan karakteristik anak harus dilakukan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa akan ada beberapa keuntungan bagi guru, antara lain C) Guru dapat mengetahui sosiokultural anak, yang mencakup latar belakang keluarga, ekonomi, dan lainnya; d) Guru dapat mengetahui kebutuhan anak, tingkat pertumbuhan dan perkembangan, dan tingkat penguasaan anak sebelumnya. (2) Merencanakan materi pembelajaran untuk diajarkan kepada anak. Guru dapat menggunakan setidaknya dua pendekatan untuk memberikan pelajaran kepada semua kelompok siswa atau anak: a) Anak menyesuaikan diri dengan materi yang diberikan melalui pengujian dan pengelompokan, yang dilakukan sebelum anak mulai belajar, atau b) materi disesuaikan dengan keadaan anak. Guru kemudian dapat membagi siswa menjadi dua kelompok, satu untuk siswa yang sudah memahami materi dan satu lagi untuk siswa yang belum memahaminya. Mereka akan melakukan ini berdasarkan hasil analisis kemampuan awal siswa melalui tes tersebut. 

Selain itu, ada beberapa rencana strategis yang dapat digunakan guru untuk menangani masalah ini. Untuk anak-anak yang sudah memahami materi, pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk ko-kurikuler, di mana anak-anak diminta untuk mempelajari dan berbicara secara kelompok sambil mempersentasekan hasilnya. Untuk anak-anak yang belum memahami materi, guru harus menjelaskan materi secara menyeluruh kepada mereka di kelas. 

Teori belajar behaviorisme ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan awal anak, menentukan indikator keberhasilan belajar, mengembangkan bahan ajar, mengembangkan strategi pembelajaran yang akan digunakan, mengamati stimulus yang mungkin diberikan kepada anak, seperti latihan atau tugas, mengamati dan menganalisis respons pembelajar, memahami dan memahami apa yang mereka pelajari, dan memahami apa yang mereka pelajari. 

Beberapa contoh implementasi teori behaviorisme dalam kurikulum sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

1. Membiasakan siswa untuk memberi salam ketika mereka masuk ke dalam ruang kelas: Ini adalah salah satu contoh penerapan teori behaviorisme. Menurut gagasan ini, pengalaman atau hasil belajar bukannya proses kematangan yang menyebabkan perilaku baru muncul. Penguatan dan hukuman adalah alat yang dapat digunakan guru untuk mengubah perilaku siswa dan mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Membiasakan siswa untuk memberi salam ketika mereka masuk ke kelas: Ini adalah contoh penerapan teori behaviorisme. Menurut gagasan ini, pengalaman atau hasil belajar bukannya proses kematangan yang menyebabkan perilaku baru muncul. Penguatan dan hukuman adalah alat yang dapat digunakan guru untuk memengaruhi perilaku siswa dan mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Hamruni (2021) dan Amsari (2018), bahwa Perubahan tingkah laku dapat diukur dengan beberapa cara dalam pengajaran behaviorisme di sekolah dasar:

1. Pengukuran Kuantitatif: Untuk mengetahui perubahan tingkah laku siswa, guru dapat menggunakan metode seperti skala penilaian, tes, dan kuis. Misalnya, guru dapat mengadakan tes sebelum dan sesudah pembelajaran untuk mengetahui apakah siswa memperoleh pengetahuan yang lebih baik. 

2. Pengamatan Langsung: Guru dapat mengamati tingkah laku siswa secara langsung. Sebagai contoh, guru dapat memastikan apakah siswa dapat mengucapkan salam ketika mereka datang ke kelas atau tidak. 

3. Pengukuran Kualitatif: Untuk mengetahui perubahan tingkah laku siswa, guru dapat melakukan observasi terhadap mereka untuk melihat perubahan perilaku mereka saat berinteraksi dengan teman sekelas. 

4. Penggunaan Alat Bantu: Guru dapat mengukur perubahan tingkah laku siswa dengan menggunakan alat bantu seperti kartu, lembar kerja, atau aplikasi digital. Mereka dapat menggunakan kartu untuk mengetahui apakah siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 

5. Pengukuran Berkelanjutan: Mengukur perubahan tingkah laku siswa secara berkala untuk mengetahui apakah perubahan tersebut dapat dipertahankan. Sebagai contoh, guru dapat melakukan pengukuran setiap minggu untuk melihat apakah siswa dapat mempertahankan pengetahuan yang telah mereka pelajari. 

Cara-cara di atas memungkinkan guru untuk mengukur perubahan tingkah laku siswa dan melacak kemajuan mereka selama proses pembelajaran.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa teori belajar behaviorisme ini mengutamakan pengaruh lingkungan karena hasil belajar dibentuk oleh reaksi yang ditunjukkan oleh anak. Menurut teori ini, guru harus menganalisis kemampuan awal dan karakteristik anak sebelum merencanakan materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada anak.
PENUTUP

Simpulan
Menurut teori belajar behaviorisme, belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh interaksi antara rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon). Dalam teori ini, pengukuran sangat penting untuk mengetahui apakah atau tidak terjadi perubahan tingkah laku. Dalam teori koneksionismenya, Edward Lee Thorndike mengatakan bahwa belajar adalah proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan respon. Menurut teorinya, belajar terutama dilakukan melalui latihan dan pengulangan, menggunakan prinsip trial and error. Penguatan, menurut teori operan conditioning BF Skinner, adalah komponen terpenting dalam belajar. Dengan kata lain, penguatan akan meningkatkan pengetahuan yang dibentuk melalui ikatan stimulus-respon. Penguatan ini dapat berupa penguatan positif atau negatif. Teori belajar behaviorisme dalam pembelajaran (studi pada anak) menuntut guru untuk menganalisis kemampuan awal dan karakteristik anak kemudian merencanakan materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada anak. Teori ini juga dapat diterapkan dalam berbagai cara, seperti menentukan tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan awal anak, menentukan indikator keberhasilan belajar, mengembangkan bahan ajar, mengajar di kelas, mengajar di luar kelas, dan mengajar di luar kelas.
DAFTAR PUSTAKA
Amsari, D., & Mudjiran, M. (2018) "Implikasi Teori Belajar E. Thorndike (Behavioristik) dalam Pembelajaran Matematika". Jurnal Basicedu.

Ahmad Fauzi, (2004). "Psikologi Umum." Bandung: Pustaka Setia.

Desmita. (2013). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Remaja Rosdakarya. 

Fajri, 2014. "Psikologi Pendidikan Islam." Jakarta: Prenada Media Group.

Fadhoil. (2015). Implementasi Pendidikan Humanistik dan Behavioristik dalam Metode Pembelajaran Akidah Akhlak Pada MI Al Falah Kaliangkrik dan MI Al Islam Tonoboyo Bandongan Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015. http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/110/1/Fadhoil%2C S.Ag_M1.13.022.pdf 

Fahyuni, E. F., & Istikomah. (2016). Psikologi Belajar dan Mengajar. Nizamia Learning Center. Schunk, D. H. (2012). Learning Theories: An Educational Perspective (Teori - teori Pembelajaran: Perspektif pendidikan). Pustaka Pelajar.
Hamruni, Irza A. Syaddad, Zakiah, Dewi Isnawati Intan Putri (2021). "Teori Belajar Behaviorisme (dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-tookohnya)". Digilib UIN-Suka.

Irwan. (2015). Teori Belajar Aliran Behavioristik Serta Implikasinya dalam Pembelajaran 
Improvisasi 
Jazz. 
Jurnal 
PPKn Dan 
Hukum, 10(2), 95–117. https://pbpp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPB/article/view/3652/3558 

John W. Santrock, 2015. "Psikologi Pendidikan." Edisi Kedua. Jakarta: Prenada Media Group.

Nahar, N. I. (2016). Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Belajar. Nusantara Jurnal 
Ilmu 
Pengetahuan Sosial, 
64–74. 
http://jurnal.umtapsel.ac.id/index.php/nusantara/article/view/94/94 

Siregar, E. (2010). Teori Belajar dan Pembelajaran. Ghalia Indonesia. 
Skinner, B.F. (Fajri, 2014: 9). "Behaviorisme dan Psikologi Pendidikan." Jakarta: Prenada Media Group.
JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD


